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ABSTRAK

Ketimpangan pendapatan merupakan salah satu permasalahan ekonomi
yang masih sulit diatasi di berbagai wilayah, termasuk di Pulau Jawa. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis empat faktor yang memengaruhi tingkat ketimpangan
pendapatan di Pulau Jawa selama periode 2010-2023. Observasi dilakukan
terhadap enam provinsi, yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI
Yogyakarta, Jawa Timur, dan Banten. Data yang digunakan bersumber dari Badan
Pusat Statistik Nasional. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan analisis regresi data panel. Ketimpangan pendapatan diukur menggunakan
indikator Gini Rasio (GR) sebagai variabel terikat, sedangkan pertumbuhan
ekonomi, pendidikan, investasi, dan pengangguran digunakan sebagai variabel
bebas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi, investasi, dan
pengangguran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan di Pulau Jawa. Sebaliknya, pendidikan memiliki pengaruh negatif dan
signifikan, yang berarti peningkatan kualitas pendidikan dapat menurunkan
ketimpangan pendapatan. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan sektor
pendidikan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, yang pada akhirnya
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih merata dan menekan tingkat
ketimpangan pendapatan.

Kata kunci: Ketimpangan Pendapatan, Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan,
Investasi, Pengangguran.

XXi



ABSTRACT

Income inequality is one of the economic problems that remains difficult to
overcome in various regions, including Java Island. This study aims to analyze four
factors that influence the level of income inequality in Java during the period 2010—
2023. Observations were conducted on six provinces: DKI Jakarta, West Java,
Central Java, DI Yogyakarta, East Java, and Banten. The data used in this study
were sourced from the National Statistics Agency (Badan Pusat Statistik). The
method used is a quantitative approach with panel data regression analysis. Income
inequality is measured using the Gini Ratio (GR) as the dependent variable, while
economic growth, education, investment, and unemployment are used as
independent variables.

The results of the study show that economic growth, investment, and
unemployment have a positive and significant effect on income inequality in Java.
In contrast, education has a negative and significant effect, meaning that improving
the quality of education can reduce income inequality. These findings highlight the
importance of strengthening the education sector to improve the quality of human
resources, which in turn can encourage more equitable economic growth and
reduce income disparities.

Keywords: Income Inequality, Economic Growth, Education, Investment,
Unemployment.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan sebuah negara yang terdiri dari ribuan
pulau, dan memiliki perbedaan karakteristik wilayah yang beragam. Adanya
perbedaan pada wilayah tertentu berpengaruh pada kemampuan untuk tumbuh
sehingga mengakibatkan beberapa wilayah mampu tumbuh dengan cepat dan
wilayah lainnya tumbuh lambat. Kemampuan tumbuh ini kemudian
menyebabkan terjadinya ketimpangan pendapatan antar daerah (Farhan &
Sugianto, 2022). Adapun dua masalah besar yang biasanya terjadi di negara-
negara berkembang termasuk Indonesia yaitu ketimpangan dalam distribusi
pendapatan antara kelompok masyarakat yaitu masyarakat dengan pendapatan
tinggi dan pendapatan yang rendah serta tingkat kemiskinan atau jumlah orang
yang berada di bawah garis kemiskinan (Ariesta et al., 2022).

Ketimpangan pendapatan adalah perbedaan dalam tingkat kesejahteraan,
gaya hidup, dan pendapatan yang diterima oleh masyarakat di berbagai daerah.
Hal ini terjadi karena adanya ketidakmerataan dalam kegiatan ekonomi, yang
menyebabkan distribusi pendapatan di masyarakat menjadi tidak merata
(Julihanza & Khoirudin, 2023). Ketimpangan pendapatan di Indonesia masih
menjadi masalah yang terus berlanjut, dengan tingkat ketimpangan yang berbeda
di setiap wilayah. Salah satu cara untuk mengukur pemerataan pendapatan
adalah melalui gini rasio. Menurut Badan Pusat Statistik, nilai gini rasio berkisar
antara 0 hingga 1. Jika nilai gini rasio yang semakin mendekati 0

menggambarkan bahwa ketimpangan pendapatan rendah, namun jika nilai gini



rasio mendekati 1 menggambarkan semakin tingginya tingkat ketimpangan

pendapatan (S. Dai et al., 2023).

D.I YOGYAKARTA I—— 0.449
DKI JAKARTA I— 0.431
JAWA BARAT I——  0.425
GORONTALO I 0.417
JAWATIMUR I —— 0.387
PAPUA I 0.386
SULAWESI SELATAN I  0.377
NUSA TENGGARA BARAT IS  0.375
SULAWESI TENGGARA I 0.371
PAPUA BARAT IS 0.37
SULAWESI UTARA I 0.37
JAWATENGAH IS  0.369
BANTEN IS 0.368
BALI I  0.362
SULAWESI BARAT I 0351
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Gambar 1. 1 Lima Belas Provinsi dengan Tingkat Ketimpangan

Pendapatan Tertinggi di Indonesia Tahun 2023
Sumber: Badan Pusat Statistika Nasional 2024

Pada gambar 1. 1 menunjukkan bahwa wilayah dengan tingkat ketimpangan
pendapatan tertinggi di Indonesia didominasi oleh provinsi-provinsi di Pulau
Jawa. Pada tahun 2023, tingkat ketimpangan tertinggi tercatat di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) dengan nilai Gini rasio sebesar 0,449. Data dari
Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa selama sembilan tahun
berturut-turut yaitu periode 2015 -2023, provinsi-provinsi di Pulau Jawa secara
konsisten masuk dalam 15 besar provinsi dengan ketimpangan pendapatan
tertinggi di Indonesia. Dalam lima tahun terakhir, tiga provinsi di Pulau Jawa
yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat, dan DIY secara konsisten termasuk dalam lima
besar provinsi dengan ketimpangan pendapatan tertinggi secara nasional.
Bahkan pada tahun 2023 empat dari enam provinsi dengan ketimpangan

pendapatan tertinggi berasal dari Pulau Jawa.
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Gambar 1. 2 Gini Ratio provinsi di Pulau Jawa
Sumber: Badan Pusat Statistika Nasional 2024

Pada gambar 1.2 dapat dilihat data gini rasio setiap provinsi di pulau Jawa
selama periode 2010-2023, yang mengambarkan tingkat ketimpangan
pendapatan yang bervariasi di setiap wilayahnya. Berdasarkan data tersebut
provinsi yang memiliki rata-rata tingkat keimpangan pendapatan terendah
meneurut gini rasio yaitu provinsi Jawa Tengah sebesar 0,371, sedangkan yang

tertingi adalah provinsi DI Yogyakarta dengan nilai rata-rata sebesar 0,429.
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Gambar 1. 3 Perbadingan Gini Rasio Pulau Jawa dan Negara Indonesia
Sumber: Badan Pusat Statistika Nasional 2024

Pada gambar 1.2 dapat diketahui perbandingan gini rasio Pulau Jawa dan

Negara Indonesia selama 2015-2023. Berdasarkan gambar tersebut pulau Jawa



memiliki nilai gini rasio yang lebih tinggi dibandingkan gini rasio nasional
selama sembilan tahun terakhir. Hal tersebut dapat diartikan bahwa tingkat
ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa lebih tinggi dari pada tingkat
ketimpangan negara Indonesia. Ringkasan eksekutif world bank, menyatakan
bahwa daerah-daerah di Indonesia dengan tingkat ketimpangan pendapatan
yang tinggi memiliki kemungkinan 1,6 kali lebih besar mengalami konflik
dibandingkan daerah yang kesenjangannya lebih rendah. (World Bank, 2015).

Masalah ketimpangan pendapatan menjadi salah satu hambatan dalam
proses pembangunan di Pulau Jawa yang terdiri dari 6 provinsi yang masing-
masing wilayahnya mempunyai potensi yang berbeda. Pulau Jawa menjadi
pusat perekonomian nasional tercermin dari data BPS tahun 2023 yang mencatat
kontribusi Pulau Jawa terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional sebesar
57,05%, dengan tingkat pertumbuhan ekonomi mencapai 4,96%. Meskipun
kontribusi ini menandakan peran penting Pulau Jawa dalam menggerakkan roda
ekonomi nasional, tingginya ketimpangan pendapatan di wilayah ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang pesat belum sepenuhnya
berdampak pada pemerataan kesejahteraan masyarakat.

Kondisi tersebut diakbitakan adanya fenomena backwash effect, yaitu
ketika sumber daya dan modal terus mengalir ke wilayah dengan aktivitas
ekonomi yang tinggi. Akibatnya, daerah lain kehilangan potensi untuk
berkembang. Salah satu penyebab backwash effect adalah konsentrasi aktivitas
ekonomi yang terlalu terpusat, yang kemudian berdampak pada kesenjangan

ekonomi. Hal ini membuat ketimpangan pendapatan dan kesejahteraan antara



daerah maju dan tertinggal semakin lebar. Kondisi ini terjadi karena
pembangunan cenderung terfokus di kota-kota besar, sehingga kegiatan
ekonomi, lapangan kerja, dan investasi terkonsentrasi di wilayah perkotaan.
Daerah-daerah lain, terutama yang lebih terpencil, sulit berkembang karena
kurangnya perhatian dan akses terhadap sumber daya (Liputan 6, 2024).
Menurut Simon Kuznet salah satu faktor yang mempengaruhi
ketimpangan pendapatan yaitu pertumbuhan ekonomi. Kuznet mengatakan
bhawa ketimpangan pendapatan akan meningkat ketika pada tahap awal
pertumbuhan ekonomi, dan akan menurun dibarengi dengan pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi yang merata. Pemikiran Simon Kuznet sering dikenal
dengan Hipotesis U terbalik yang menjelaskan adanya hubungan antara
pertumbuhan ekonomi dengan indikator pendapatan perkapita dan tingkat

ketimpangan pendapatan suatau wilayah (Todaro & Smith, 2020).
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Gambar 1. 4 PDRB Perkapita Provinsi di Pulau Jawa (Ribu Rupiah)

Sumber: Badan Pusat Statistika Nasional 2024



Pada gambar 1.4 diatas menunjukkan data PDRB per kapita disetiap
provinsi di pulau Jawa yang mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun
ke tahun untuk setiap wilayahnya. Menurut Badan Pusat Statistika (2024) PDRB
perkapita dapat menjadi indikator pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah
dikarenakan dapat memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai
kesejahteraaan rata-rata masyarakat di suatu wilayah. Dapat diketahui provinsi
DKI Jakarta memiliki PDRB perkapita yang jauh lebih tinggi dari provinsi yang
lainya serta mengalamai peningkatan yang cukup signifikan. Pada tahun 2010
mencapai 111.528.860 ribu rupiah hingga 192.133.320 ribu rupiah pada tahun
2023. Hal tersebut dikarenakan provinsi DKI Jakarta merupakan daerah modern
yang memiliki banyak industri yang dapat meningkatkan produktivitas, sehingga
daerah tersebut memiliki aktivitas ekonomi yang tingggi.

Konsentrasi aktivitas ekonomi yang tinggi di suatu daerah menjadi salah
satu penyebab utama ketimpangan pendapatan. Aktivitas ekonomi yang terpusat
hanya di wilayah tertentu dapat mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah
tersebut lebih cepat, sehingga dapat meningkatkan penyediaan lapangan kerja
dan tingkat pendapatan masyarakat di wilayah tersebut (Sjafrizal, 2008). Hal
tersebut hanya memberikan keuntungan bagi kelompok tertentu, terutama
mereka yang memiliki keterampilan, pendidikan, atau akses modal. Sementara
itu, masyarakat yang bekerja di sektor informal atau berpenghasilan rendah

cenderung tidak mendapatkan manfaat yang sama.



Ketimpangan pendapatan tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi
melibatkan berbagai faktor yang berkaitan. Salah satu faktor penting yang
mempengaruhi ketimpangan pendapatan yaitu faktor pendidikan. Hal tersebut
dibuktikan dengan salah satu penelitian yang dilakukan oleh Hindun et al (2019)
menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh negatif signifikan, sehingga dapat

dikatakan pendidikan dapat mengurangi ketimpangan pendapatan.
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Gambar 1. 5 Rata-Rata Lama Sekolah Provinsi di Pulau Jawa (tahun)

Sumber: Badan Pusat Statistika Nasional 2024

Pada gambar 1.5 menunjukkan data rata-rata lama sekolah setiap provinsi
di pulau Jawa dari tahun 2010-2023 sebagai indikator tingkat pendidikan. Rata-
rata lama sekolah (RLS) merupakan salah satu indikator penting untuk melihat
tingkat pendidikan masyarakat. Semakin tinggi rata-rata lama sekolah, biasanya
semakin baik pula peluang seseorang untuk mendapatkan pekerjaan dan
penghasilan yang lebih layak. Hal ini dapat membantu mengurangi kesenjangan
pendapatan antar kelompok masyarakat.

Rata-rata lama sekolah di Pulau Jawa terus mengalami peningkatan dari

tahun 2010 hingga 2023. Pada tahun 2023, DKI Jakarta memiliki RLS tertinggi,



yaitu 11,45 tahun. Diikuti oleh D.I. Yogyakarta sebesar 9,83 tahun dan Banten
9,15 tahun. Sementara itu, Jawa Barat dan Jawa Timur mencatatkan RLS
masing-masing sebesar 8,83 tahun dan 8,11 tahun. Meskipun Jawa Tengah
memiliki RLS paling rendah, peningkatannya dari tahun ke tahun menunjukkan
adanya perbaikan. Peningkatan akses dan kualitas pendidikan di wilayah ini
menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran penting dalam mengurangi
ketimpangan pendapatan. Dengan pendidikan yang lebih baik, masyarakat
memiliki kesempatan yang lebih besar untuk meningkatkan taraf hidupnya
(Yang & Qiu, 2016).

Selain pendidikan, juga terdapat faktor lain yang mempengaruhi
ketimpangan pendapatan di setiap wilayah. Pada penelitian Putri & Erita (2019)
menemukan bahwa tinggi rendahnya ketimpangan pendapatan di pengaruhi oleh

investasi.
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Gambar 1. 6 Realisasi PMDN di Pulau Jawa (Miliar rupiah)

Sumber: Badan Pusat Statistika Nasional 2024



Pada gambar 1.6 mengenai realisasi PMDN di Pulau Jawa pada tahun 2010-
2023. Salah satu jenis investasi di Indonesia yaitu penamaan modal dalam negeri
(PMDN). Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) merupakan salah satu
indikator penting untuk melihat aktivitas investasi oleh pelaku usaha domestik
di Indonesia. Di Pulau Jawa, realisasi PMDN selama periode 2010-2023
menunjukkan tren peningkatan yang cukup signifikan. Namun, distribusi
investasi ini masih belum merata di seluruh provinsi. DKI Jakarta mencatat
peningkatan investasi paling besar, terutama sejak tahun 2017, dengan nilai
mencapai Rp 95.202,1 miliar pada 2023. Sebaliknya, DI Yogyakarta mencatat
realisasi investasi yang jauh lebih rendah, yaitu hanya Rp 10 miliar pada tahun
2010 dan meningkat menjadi Rp 5.015,5 miliar pada 2023.

Data ini menunjukkan bahwa meskipun investasi di Pulau Jawa terus
tumbuh, sebagian besar masih terpusat di wilayah-wilayah besar seperti DKI
Jakarta dan Jawa Barat. Distribusi investasi yang kurang merata antar wilayah
dapat memperbesar kesenjangan pendapatan karena daerah yang menerima lebih
sedikit investasi cenderung memiliki kesempatan kerja dan produktivitas
ekonomi yang lebih rendah. Oleh karena itu, pemerataan investasi menjadi hal
penting agar pertumbuhan ekonomi dapat dirasakan secara merata oleh seluruh
daerah di Pulau Jawa (Laut et al., 2020).

Ketimpangan pendapatan dalam padangan Jhon Myanad Kaynes
dipengaruhi oleh tingginya pengangguran. Ketika banyak orang kehilangan
pekerjaan dan menjadi pengangguran akibatnya pendapatan masyarakat

menurun, terutama di kalangan kelas bawah yang sangat bergantung pada
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pendapatan kerja. Di sisi lain, kelompok kaya atau pemilik modal tetap
memperoleh keuntungan dari investasinya, karena kekayaan mereka tidak
bergantung langsung pada upah. Kondisi ini menciptakan ketimpangan
pendapatan dimana kelompok kaya tetap stabil atau bahkan makin sejahtera,
sementara kelompok miskin atau pengangguran makin tertinggal. Dalam jangka
panjang, ketimpangan ini semakin melebar, karena kelompok berpenghasilan
rendah memiliki daya beli rendah, tidak bisa menabung atau berinvestasi, dan
sulit untuk meningkatkan kesejahteraannya (Petach et al., 2021).

Pada penelitian Muryani et al (2021) mengungkapkan bahwa tidak hanya
investasi yang berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan, adapun faktor
lainya yaitu pengangguran. Pengangguran memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap ketimpangan pendapatan, yang artinya ketika pengangguran meningkat
ketimpangan pendapatan pada suatu daerah juga mengalami peningkatan
(Suryani & Woyanti, 2021).
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Gambar 1. 7 Tingkat Pengangguran Terbuka di Pulau Jawa (persen)
Sumber: Badan Pusat Statistika Nasional 2024

Pada gambar 1.7 menunjukkan tingkat pengangguran terbuka (TPT) di

Pulau Jawa menunjukkan fluktuasi selama periode 2010-2023. Tingkat
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Pengangguran Terbuka (TPT) di provinsi-provinsi di Pulau Jawa menunjukkan
tren penurunan dalam jangka panjang, meskipun sempat mengalami lonjakan
pada tahun 2020 yang diduga kuat akibat dampak pandemi COVID-19. Provinsi
DKI Jakarta, TPT menurun dari 11,05% pada tahun 2010 menjadi 6,53% pada
2023, meskipun sempat meningkat tajam menjadi 10,95% pada tahun 2020.
Jawa Barat juga menunjukkan fluktuasi, dengan TPT tertinggi pada 2020 sebesar
10,46% dan terendah pada 2023 sebesar 7,44%, turun dari 10,33% pada 2010.

Provinsi Jawa Tengah mengalami penurunan yang lebih stabil, dari 6,21%
pada 2010 menjadi 5,13% pada 2023, dengan titik terendah 4,44% pada 2019.
Jawa Timur juga menunjukkan penurunan dari 4,25% menjadi 4,88%, meskipun
sempat mencapai titik terendah 3,82% pada 2019. Provinsi Banten menurun
signifikan dari 13,68% pada 2010 menjadi 7,52% pada 2023. Sementara itu, D.I.
Yogyakarta memiliki TPT yang paling rendah di antara provinsi lainnya, turun
dari 5,69% menjadi 3,69%, dengan angka terendah sebesar 2,72% pada 2016.

Secara umum, tren ini mencerminkan adanya perbaikan kondisi
ketenagakerjaan di Pulau Jawa selama lebih dari satu dekade terakhir. Namun,
provinsi seperti DKI Jakarta dan Banten masih menunjukkan tingkat
pengangguran yang relatif lebih tinggi, sedangkan D.I. Yogyakarta cenderung
memiliki TPT paling rendah. Kesenjangan int menunjukkan perlunya perhatian
terhadap pemerataan kesempatan kerja antarwilayah di Pulau Jawa.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas faktor-faktor yang
memengaruhi ketimpangan pendapatan, namun hasilnya sering kali berbeda.

Bouchina dan Karim (2018) serta Muryani et al. (2021) menemukan bahwa
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pertumbuhan ekonomi, yang diukur melalui PDRB per kapita, memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Sebaliknya,
Nadya dan Syaftri (2019) serta Febriyanti dan Anis (2021) menyimpulkan bahwa
pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh atau justru berpengaruh negatif
signifikan terhadap ketimpangan pendapatan.

Untuk faktor pendidikan, Hindun et al. (2019) menemukan bahwa
pendidikan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan. Namun, temuan ini bertentangan dengan penelitian S. Dai et al.
(2023) yang menunjukkan bahwa pendidikan memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Untuk faktor investasi, penelitian
Muryani et al. (2021) dan Erfan dan B. (2023) menunjukkan bahwa investasi
berpengaruh negatif signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Sebaliknya,
Putri dan Erita (2019) menyatakan bahwa investasi memiliki pengaruh positif
signifikan. Terkait pengangguran, Adinda et al. (2021) menemukan bahwa
pengangguran memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan. Namun, temuan ini berbeda dengan hasil penelitian Muryani et al.
(2021) yang menunjukkan bahwa pengangguran memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap ketimpangan pendapatan.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, terkait berbagai faktor yang
mempengaruhi ketimpangan pendapatan. Penelitian ini penting dilakukan
karena melihat hasil penelitian yang masih beragam, sehingga pada penelitian
ini akan meneliti lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa. Berdasarkan latar belakang diatas maka
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judul penelitian ini “ Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan, Investasi
dan Pengangguran Terhadap Ketimpangan Pendapatan di Pulau Jawa Tahun
2010-2023”. Dengan adanya penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran, apakah pertumbuhan ekonomi, Pendidikan, Investasi dan
Pengangguran mempengaruhi Ketimpangan Pendapatan di Pulau Jawa tahun
2020-2023, sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kontribusi
dan menambah informasi untuk pemerintahan daerah setiap provinsi di pulau
Jawa dalam membuat kebijakan untuk mengurangi tingkat ketimpangan
pendapatan di Pulau Jawa.
. Batasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, permasalahan utama dalam
penelitian ini adalah tingkat ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa. Dengan
demikian adapun batasan masalah pada penelitian ini yang bertujuan untuk
menetapkan batasan ruang lingkup penelitian agar tidak menyimpang dan tetap
fokus pada pembahasan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Batasan
masalah pada penelitian ini sebagai berikut :
1. Lokasi penelitian yaitu Provinsi-provinsi di Pulau Jawa.
2. Periode pada penelitian ini yaitu 2010-2023
3. Variabel yang digunakan pada penelitian meliputi; pertumbuhan ekonomi,
pendidikan, investasi, pengangguran dan ketimpangan pendapatan.
Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan masalah diatas, maka dapat

disusun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
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1. Bagaimana pengaruh dari pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
ketimpangan pendapatan di pulau Jawa tahun 2010-2023?
2. Bagaimana pengaruh dari pendidikan terhadap tingkat ketimpangan
pendapatan di pulau Jawa tahun 2010-2023?
3. Bagaimana pengaruh dari investasi terhadap tingkat ketimpangan
pendapatan di pulau Jawa tahun 2010-2023?
4. Bagaimana pengaruh dari pengangguran terhadap tingkat ketimpangan
pendapatan di pulau Jawa tahun 2010-2023?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
ketimpangan pendapatan di pulau Jawa tahun 2010-2023.
2. Untuk menjelaskan pengaruh pendidikan terhadap tingkat ketimpangan
pendapatan di pulau Jawa tahun 2010-2023.
3. Untuk menjelaskan pengaruh investasi terhadap tingkat ketimpangan
pendapatan di pulau Jawa tahun 2010-2023.
4. Untuk menjelaskan pengaruh pengangguran terhadap tingkat ketimpangan
pendapatan di pulau Jawa tahun 2010-2023.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai
pihak, baik pihak yang berkaitan secara langsung maupun tidak langsung.

Berikut merupakan manfaat penelitian ini sebagai berikut:
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1. Manfaat Bagi Pemerintah
Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan informasi tambahan
bagi pemerintah untuk membantu dalam pembuatan kebijakan untuk
mengurangi ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa.
2. Bagi Akademisi
Penelitian dapat dijadikan sebagai bahan bacaan atau referensi yang dapat
dikaji lebih lanjut oleh penelitian-penelitian selanjutnya mengenai
ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa.
3. Bagi Penulis
Penelitian ini memberikan ruang kepada penulis untuk menambah ilmu dan
wawasan serta menjelaskan terkait ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa.
E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan memuat tentang bagian-bagian yang disajikan pada
sebuah penelitian dalam bentuk narasi. Adanya sistematika penulisan bertujuan
untuk menjelaskan langkah-langkah dalam menyusun penelitian ini. Pada
penelitian ini, terbagi atas beberapa bagian dalam uraian penelitian yang disusun
secara sistematis. Berikut merupakan sistematika penulisan pada penelitian ini:
1. Bab I Pendahuluan
Pada bagian ini terdiri dari latar belakang masalah, batasan dan
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian dan sistematika
penulisan. Pada bagian ini, memiliki peran penting dalam membangun
struktur berpikir yang kuat dan memaparkan tentang fenomena yang

menjadi pokok atau topik permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini



16

2. Bab II Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis
Pada bagian ini terdiri dari kerangka teori, kerangka pemikiran,
pengembangan hipotesis penelitian dan kajian pustaka yang berisi
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Secara
keseluruhan pada bagian ini, memuat teori-teori dan berbagai temuan
penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini. Serta mengembangkan
kerangka pemikiran yang mendalam sehingga dapat merumuskan dan
mengambangkan hipotesis yang ada pada penelitian ini untuk dianalisis
lebih lanjut.
3. Bab III Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan rangkaian langkah-langkah sistematik
yang dirancang untuk mencapai tujuan pada penelitian ini. Pada bagian ini
berisi deskripsi mengenai metode atau model penelitian yang digunakan,
definisi operasional setiap variabel pada penelitian, sumber data serta
analisis data yang digunakan dan pengujian hipotesis yang telah disusun
pada bab sebelumnya.
4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bagian ini berisi tentang hasil perhitungan dari olahan data
yang akan diinterpretasikan dengan hasil perhitungan olahan data tersebut.
Pada bagian ini juga merupakan sebuah jawaban dari pertanyaan terkait

dengan rumusan masalah penelitian ini.
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5. Bab V Penutup
Pada bagian terakhir penelitian ini, berisi mengenai kesimpulan dari
hasil dan pembahasan serta jawaban rumusan masalah dalam penelitian.
Bagian ini juga mengenai saran-saran terhadap pihak yang berkaitan dengan

penelitian ini.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Ketimpangan pendapatan merupakan salah satu masalah perekonomian
yang hampir terjadi pada semua wilayah dan menjadi permasalahan yang tidak
bisa dipisahkan dari kehidupan masyarakat. Pulau Jawa merupakan wilayah
sebagai pusat kegiatan ekonomi nasional dan berkontribusi besar terhadap
pertumbuhan ekonomi negara. Namun, permasalahan perekonomian seperti
ketimpangan pendapatan perlu diperhatikan baik oleh masyarakat atau
pemerintah, dikarenakan pulau Jawa menjadi pulau yang setiap provinsinya
termasuk sebagai wilayah dengan tingkat ketimpangan pendapatan tertinggi di
Indonesia.

Melihat kondisi tersebut, perlu dilakukan penelitian terkait faktor-faktor
yang mempengaruhi ketimpangan pendapatan seperti pertumbuhan ekonomi,
pendidikan, investasi dan pengangguran. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk menjelaskan bagaimana pengaruh faktor tersebut sebagai variabel terikat
terhadap ketimpangan pendapatan. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
pada bagian hasil dan pembahasan maka adapun kesimpulan yang didapat
meliputi :

1. Pertumbuhan ekonomi sebagai variabel independen pertama menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan.
Pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa yang belum merata, cenderung
terpusat di wilayah tertentu seperti Provinsi DKI Jakarta, menyebabkan

ketimpangan pendapatan meningkat. Data Badan Pusat Statistik
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menunjukkan bahwa DKI Jakarta memiliki PDRB per kapita yang jauh
lebih tinggi dibandingkan provinsi lainnya di Pulau Jawa. Ketimpangan ini
muncul karena manfaat dari pertumbuhan ekonomi lebih banyak dinikmati
oleh kelompok masyarakat tertentu, terutama di wilayah yang sudah maju.
Pendidikan sebagai variabel independen kedua memperoleh hasil memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan di Pulau Jawa.
Pendidikan menjadi faktor penting yang dapat menurunkan ketimpangan
dipulau Jawa. Adanya pendidikan yang berkualitas dapat menambah
pengetahuan dan keterampilan masyarakat untuk memenuhi penawaran
pekerjaan dengan pendapatan yang lebih tinggi.

Investasi sebagai variabel independen ketiga memperoleh hasil memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Investasi
di Pulau Jawa belum terdistribusi secara merata sehingga manfaat investasi
hanya bisa dinikmati oleh kelompok masyarakat yang tinggal di daerah
yang menerima investasi yang tinggi. Akibatnya terjadi ketimpangan
pendapatan dengan wilayah lainya.

Pengangguran sebagai variabel independen keempat menunjukkan hasil
yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan. Peningkatan pengangguran di Pulau Jawa, terutama saat
pandemi COVID-19, berdampak langsung pada naiknya ketimpangan
pendapatan. Pekerja di sektor informal menjadi kelompok yang paling
terdampak karena kehilangan penghasilan dan tidak memiliki perlindungan

kerja. Sementara itu, kelompok ekonomi atas cenderung tetap stabil atau
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bahkan mendapat keuntungan. Selain itu, tingginya tingkat pengangguran

juga dapat menekan upah pekerja berpendapatan rendah, karena semakin

banyaknya pencari kerja membuat perusahaan lebih menawarkan upah

rendah. Akibatnya, semakin banyak orang yang tidak memiliki pendapatan

layak, yang pada akhirnya memperbesar ketimpangan pendapatan antar

kelompok masyarakat.

B. Keterbatasan dan saran

Adapun keterbatasan pada penelitian ini yang perlu diperhatikan. Pertama,
cakupan data hanya terbatas pada level provinsi di Pulau Jawa, sehingga belum
mampu menggambarkan dinamika ketimpangan pendapatan secara lebih
mendalam di tingkat kabupaten/kota. Kedua, variabel-variabel yang digunakan
bersifat makro dan kuantitatif, sehingga tidak menjelaskan secara menyeluruh
aspek kualitatif yang dapat memengaruhi ketimpangan, seperti kebijakan daerah,
kondisi sosial budaya, dan pemerataan akses terhadap layanan publik.
Berdasarkan keterbatasan penelitian ini terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan dengan tujuan agar meningkatkan kualitas dan menyempurnakan
penelitian selanjutnya dimasa mendatang. Hal tersebut bertujuan agar hasil yang
diperoleh dapat lebih akurat dan memberikan kontribusi yang lebih dalam untuk
memahami mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi ketimpangan
pendapatan di Pulau Jawa. Adapun saran yang dapat diberikan sebagai berikut:
1. Bagi instansi atau pemerintah

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan pemerintah sebagai pemegang

kebijakan suatu wilayah mampu untuk meningkatkan program peningkatan
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kualitas sumber daya manusia (SDM) seperti pengangkatan kualitas
pendidikan dan memperbanyak program pelatihan kerja. Pemerintah juga
diharapkan untuk memperhatikan pembangunan infrastruktur di wilayah
pinggiran agar daerah tersebut dapat menarik investor yang dapat
menciptakan lapangan kerja yang berkualitas. Selain itu, pemerintah juga
diharapkan memberikan dukungan terhadap sektor informal untuk bisa lebih
berkembang dan produktif secara berkelanjutan.
. Bagi peneliti atau akademisi

Penelitian dimasa mendatang diharapkan dapat menggunakan variabel yang
berbeda atau menambahkan variabel lain, seperti upah minimum, inflasi,
jumlah tenaga kerja, pertumbuhan penduduk, dan faktor ekonomi lainnya.
Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih luas dan mendalam
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi ketimpangan pendapatan. Selain
itu, disarankan agar objek dan periode waktu penelitian juga diperluas atau
diperbarui, sehingga hasil yang diperoleh dapat mencerminkan kondisi terkini

serta memberikan perspektif yang berbeda dari penelitian sebelumnya.
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